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Abstrak

Setiap tahunnya siswali lulusan SM A/sederajat memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi salah satunyadi Universitas Nasional yang memiliki banyak program studi namunterdapat
beberapa kendala yang dihadapi oleh para lulusan yaitu masih belum mengetahui program studi apa yang
sesuai. Dengan ini peneliti memanfaatkan sistem pendukung keputusan yang dirancang dengan menerapkan
metode Technique for Order Preference by Similary to Ideal Solution yang kemudian dibandingkan dengan
metode Analytical Hierarchy Process. Sehingga hasil perancangan sissem mampu membantu dalam
menemukan dan menentukan program studi yang sesuai. Hasil dari perbandingan menggunakan kedua
metode ini sebesar 97,14% yang menyatakan bahwa kedua metode ini dapat digunakan dengan baik.

Kata kunci :
Analytical Hierarchy Process.

|. PENDAHULUAN

Universitas Nasional Universitas Nasional
(UNAS) adalah Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
tertua di Jakarta dan kedua tertua di Indonesia
Didirikan pada tanggal 15 Oktober 1949 atas
prakarsa tokoh-tokoh terkemuka yang berhimpun
daam Perkumpulan Memajukan |Imu dan
Kebudayaan (PMIK). Saat ini Universitas Nasional
memiliki jenjang akademik dari diploma terdapat
empat program studi diantaranya D3 Bahasa Korea,
D3 Bahasa Mandarin dan D4 Kebidanan, Strata |
terdapat sembilan fakultas dan 20 program studi,
Strata Il terdapat lima program studi dan Strata I11
untuk program studi [Imu Politik.

Setigp tahun siswali lulusan SMA/sedergjat
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang lebih tinggi, namun banyak diantaranya
yang kurang mengerti dalam memilih program studi
yang akan mereka jalani. Cukup banyak mahasiswa
baru yang gagal di tengah jalan dan cukup banyak
juga mahasisva yang merasa tidak cocok ketika
sudah berada di jurusan atau program studi tersebut
yang akhirnya banyak dari mereka untuk berhenti
ataupun berpindah program studi.

Dari permasalahan yang telah disampaikan, maka
peneliti menginginkan suatu sistem yang dapat
membantu dalam memilih maupun
menentukanprogram studi yang sesuai dan tentunya
akan berpengaruh ke bidang pekerjaan mahasiswa
setelah lulus. Di sinilah peran dari sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu pihak institusi
dalam menentukanprogram studi calon mahasiswa/i
yang sesuai dengan keinginan mereka. Akan tetapi
tidak semua keputusan berada di sissemini.

Pemilihan Program Studi, Technique for Order Preference by Similary to Ideal Solution.

Dengan ini  peneliti  menggunakan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) sebagai alat bantu bagi
para pengambil keputusan untuk memperluas
kapabilitas para pengambil keputusan, namun tidak
untuk menggantikan penilaian para pengambil
keputusan [1]. Keputusan yang ditawarkan oleh sistem
pendukung keputusan, cenderung cepat dan secara
kuantitatif merupakan pilihanterbaik berdasarkan
tingkat kepentingar/bobot kriteria yang diberikan oleh
pihak manajemen sebagai pengambil keputusan, maka
pengambilan keputusan yang cukup kompleks bisa
dipersingkat [2]. Dalam sisstem pendukung keputusan
terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, pada
metode ini peneliti menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process sebagai metode untuk menentukan
bobot kriteria dan metode Technique for Order
Preference by Smilary to Ideal Solution untuk
menghasilkan perankingan alternatif.

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an
olehMichael S.Scott Morton yang menjelaskan bahwa
Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem
yang berbasis computer yang ditujukan untuk
membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan
data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai
persoalan yang tidak terstruktur[3].

2. METODOLOGI
A. Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem ini peneliti menggunakan
flowchart diagram sebagai gambaran rancangan sistem
yang dibuat yang mendefinisikan jalannya program.
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Gambar 1. Flowchart Sistem

Pada gambar 1 merupakan flowchart yang terdapat
pada website sistem menggunakan metode TOPSIS
yang menjelaskan carauser untuk menentukan program
studi, dimulai dengan user masuk ke halaman utama

setelah itu memasukan data nilai pada form yang
terdapat pada website lalu akan diproses oleh sistem
dengan perhitungan TOPSIS, setelah  proses
perhitungan selesai akan muncul rekomendasi program
studi yang sesual, jika user ingin mencoba perhitungan
ulang maka kembali ke halaman rekomendas, jika tidak
maka program berakhir.
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Gambar 2. Use Case Diagram User

Pada gambar 2 menjelaskan bagaimana program
dapat digunakan oleh user, pertama user masuk ke
halaman utama, kemudian masukan data nilai lalu akan
muncul hasil dari data yang telah dimasukan.

B. Techniquefor Order Preference by Similarity to

I deal Solution (TOPSIS)

Pengambilan keputusan adalah proses mencari
pilihan terbaik dari sejumlah alternatif. Metode TOPSIS
merupakan salah satu metode multi kriteria yang
mengidentifikasi solusi dari sebuah himpunan alternatif
yang terbatas. Berdasarkan pada konsep dimana
alternatif terpilih memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal positif dan memiliki jarak terpanjang dari solusi
ideal alternatif. Secara umum prosedur TOPSIS
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut [4] :

1. Menghitung nilai normalisasi

o @)

2. Menghitung nilai normalisasi terbobot
Vi = Wity @

3. ldentifikasi solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif

At =yt eyt ©)
1 2 n

A==y e y) 4)
1 2 n

4. Jarak nilai terbobot dengan solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif

DY = NI TV )% ©)
I j=i 1 ij
D-=v2L" (y — y)% (6)
I j=i ij i

5. Nilai kedekatan setiap alternatif terhadap solusi
ideal

Vi =72+ )
1 1
Keterangan :
rj  =normalisasi matriks

Xj = nilai data padabariskei dan kolomke j

w = bobot prioritas

yij = matriksternormalisasi terbobot

A" = solusi ideal positif/nilai maksimum dari
matriksternormalisasi terbobot

A" = solusi ideal negatif/nilai minumum dari
matriksternormalisasi terbobot

D* = jarak antar aternatif dengan solusi ideal

positif

D~ = jarak antar dternatif dengan solusi ideal
negatif

Vi =nilai preferensi

C. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) menurut Saaty
adalah metode keputusan multikriteriauntuk pemecahan
masalah yang kompleks atau rumit, dalam situasi untuk
terstruktur menjadi  bagian-bagian (variabel) yang
kemudian dibentuk menjadi hierarki fungsional atau
struktural untuk menampilkan permasalahan yang akan
dipecahkan dan kemudian membangun urutan prioritas
untuk alternatif melalui perbandingan berpasangan
berdasarkan penilaian dari pembuat keputusan terhadap
sistem[5]. Berikut beberapa prosedur AHP yang
digunakan [6] :

a. Mendefinisikan masalah serta menentukan solusi
yang diinginkan.

b. Menentukan Ratio Indeks (RI) dan bobot kriteria.
Metode AHP mempunyanilai rasio indeks yangbaku
sesual jumlah indikator yang digunakan.

Tabd |
Ratio Indeks
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c. Membuat matriks perbandingan (A),
matriks perbandingan yang sama nilainya
antara 1 sampai 9 sesuai nilai bobt kriteria
dan dihitung secara matriksberpasangan

d. Hitung Konsistensi Index (Cl), dengan
persamaan berikut :

Ccl = (Amax—n) (8)

n—1

Keterangan :
n = banyaknyaelemen
A max = jumlah hasil bagi dengan
banyaknya elemen yang ada
e. Hitung Konsistensi Ratio (CR), dengan
persamaanberikut :
Ccl

C(R= — €)

Keterangan :
CR= Consistency Ratio
Cl= Consistency I ndex
RI= Index Random Consistency
f. Memeriksa konsistensi hierarki,
pernyataan dianggap benar jika nilai CR
kurang dari 10% atau
0.1 dan jika nilainya lebih dari 10% maka proses
perhitungan diulang kembali hingga nilainya
dibawah 10%.

D.Tahap pengujian

Tahap pengujian dilakukan dengan menganalisa
kesesuaian dengan menghitung tingkat kesesuaian (Tki)
pada setiap metode dengan));nenggunakan rumus[8] :

Tki = (20
Data FMADM (100%)

Untuk mencari X; menggunakan rumus

X = X data metode (11)

n

Keterangan :
Tki = Tingkat Kesesuaian
Xi = Skor ratarrata data metode

Tabd |1
Tabel Presentase tingkat kesesuaian
[ Persentase |
Tingkat Kalegor

[T

I0H - 45% I Trdak Seiieal

4o - BIE Furang s=raum
| IS - | Cy=up hasus
| mes%-moE | Sesua

a5 -« 1007%: Sangat Sesud

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap pengujian dengan Techniquefor Order

Gambar 3. Input Data Nilai

Pada gambar 3 merupakan halaman untuk
menginputkan data, kemudian klik button hitung maka
data akan di proses.

Gambar 4. Hasil Perhitungan 1

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
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Gambar 5. Hasil Perhitungan 2
Gambar 6. Hasil Perhitungan 3

Gambar 7. Hasil Rekomendasi.
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Pada gambar 4 sampai gambar 6 merupakan hasil
perhitungan yang di dapatkan dari datanilai yang sudah
di inputkan, kemudian pada gambar 7 merupakan hasil
rekomendasi program studi calon mahasiswa dari
perhitungan yang sudah dilakukan.

B. Tahap Pengujian dengan Analytical Hierarchy
Process (AHP)

Dalam penelitian ini menggunakan lima kriteria
yaitu, Bahasa Indonesia (Cl), Bahasa Inggris (C2),
Matematika (C3), Sejarah (C4) dan Biologi (C5).

Tabed |11
Matriks Perbandingan Berpasangan
Cc1 c2 c3 c4 c5
c1 1,00 1,00 3,000 4,00 4,00
c2 1,00 1,00 3,000 5,00 5,00
c3 0,33 0,33 1,000 3,00 3,00
ca 0,25 0,20 0,33 1,00 1,00
c5 0,25 0,20 0,33 1,00 1,00

Langkah yang pertama dilakukan adalah menyusun
matriks perbandingan berpasangan menggunakan
konsep skala Saaty.

Tabd IV
Perhitungan prioritas setiap kriteria
C1 Cc2 c3 c4 C5 RATA-RATA
Cc1 0,35 0,37 0,39 0,29 0,29 0,34
(@) 0,35 0,37 0,39 0,36 0,36 0,36
c3 0,12 0,12 0,13 0,21 0,21 0,16
ca 0,09 0,07 0,04 0,07 0,07 0,07
C5 0,09 0,07 0,04 0,07 0,07 0,07

Kemudian dari data matriks perbandingan di
normalisasi setiap kriteria dan hitung ratarrata setiap
barisnya.

Tabd V
Perhitungan prioritas setiap alternatif
Cl c2 c3 c4 cs
Al 0,04 0,08 0,01 0,10 0,01
A2 0,03 0,11 0,01 0,08 0,03
A3 0,02 0,04 0,05 0,02 0,01
Ad 0,05 0,03 0,01 0,18 0,03
AS 0,05 0,06 0,01 0,04 0,02
A6 0,05 0,06 0,02 0,07 0,01
AT 0,07 0,12 0,01 0,03 0,01
A2 0,07 0,04 0,01 0,03 0,01
AD 0,06 0,02 0,01 0,03 0,01
A10 0,06 0,03 0,01 0,03 0,01
A1l 0,02 0,03 0,06 0,01 0,01
Al2 0,02 0,03 0,06 0,01 0,01
Al 0,03 0,08 0,02 0,04 0,05
14 0,01 0,01 0,08 0,01 0,02
Al5 0,01 0,01 0,08 0,01 0,02
AlG 0,01 0,01 0,08 0,01 0,02
ALY 0,01 0,01 0,08 0,01 0,02
A18 0,04 0,02 0,02 0,05 0,14
AlS 0,04 0,02 0,03 0,05 0,14
A20 0,01 0,04 0,13 0,01 0,01
A2l 0,01 0,04 0,13 0,01 0,01
A22 0,12 0,03 0,02 0,06 0,17
A23 0,12 0,03 0,02 0,06 0,17
A24 0,06 0,05 0,04 0,06 0,04

Tabe VI
Hasil perhitungan
Kzmanlrra Co=sbiomoy o ot Conahimrey - e
Flairiks iredims | F | quic TR
i) [ 005 [ 214 004 FEINSISTEN

Hitung konsistensi matrik dengan menjumlahkan
rata-rata setiap barisnya dan dibagi dengan jumlah
kriteria yang digunakan. Setelah mendapatkan hasil
konsistensi matriks selanjutnya adalah menghitung
consistency index dengan rumus (8) kemudian untuk
ratio index sesuai dengan ketentuan yang sudah ada
pada Tabel 1, karena menggunakan lima kriteria maka
ratio index yang digunakan adalah 1.12.

Setelah perhitungan Consistency Index dan Ratio
Index lanjut ke perhitungan Consistency Ratio dengan
rumus (9), jika hasiinya 0 — 0,1 maka dianggap
“konsisten” bilalebih dari itu “tidak konsisten”.

Tabel VII
Hasil Perankingan

DATA ALTERNATIF NILAI RANK
SASTRA INGGRIS A7 0,07 1
KEPERAWATAN A22 0,07 2
KEBIDANAN A23 0,07 3
HUBUNGAN INTERNASIONAL A2 0,06 4
PERHOTELAN A24 0,05 5
ILMU POLITIK Al 0,05 5]
ILMU HUKUM Ab 0,05 7
PARIWISATA Al3 0,05 B
ILMU KOMUNIKASI AS 0,05 9
50510L0GI Ad 0,04 10
SASTRA INDOMESIA AR 0,04 11
TEKNIK INFORMATIKA A20 0,04 12
SISTEM INFORMASI A2l 0,04 13
AGROTEKNOLOGI Alg 0,04 14
BAHASA KOREA AlD 0,04 15
BIOLOGI AlB 0,03 16
SASTRA JEPANG A 0,03 17
ILMU ADMINISTRASI NEGERA A3 0,03 18
AKUNTANSI Al2 0,03 19
MANAGEMENT All 0,03 20
FISIKA Ald 0,02 21
TEKMIK FISIKA AlS 0,02 22
TEKMIK ELEKTRO All 0,02 23
TEKMIK MESIN ALT 0,02 24

C. Tahap Pengujian

Untuk mengetahui hasil dari tingkat kesesuaian
(Tki), langkah pertama adalah dengan mencari rata-rata
dari setiap metode menggunakan rumus (11)

9,79
XTOPSIS = 7 0,408
1
XiAHP = 55 = 0,042

Sehingga dapat diketahui hasil dari tingkat
kesesuaian menggunakan rumus (10) sebagai berikut :

TableVIII
Hasil tingkat kesesuian
Hasil Tingkat Kesesuaian
AHP | TOPSIS KETERANGAN
97,14% Sangat Sesuai
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D. Hasil Perancangan

T——
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Gambar 8. Halaman Utama

Pada gambar 3 merupakan tampilan utama dari
program yang terdapat tiga menu utama dan satu button,
yaitu tampilan Home, Rekomendasi, Daftar Program
Studi dan button Pilih Rekomendasi.

Gambar 9. Halaman Rekomendasi

Gambar 9 merupakan tampilan dari menu
rekomendasi ataupun button pilih rekomendasi, yang
berfungsi untuk menginputkan datanilai yang diperoleh
dari nilai rata-rata raport calon mahasiswa.

L X1 E2 LR}

Gambar 10. Halaman Daftar Program Studi

Pada gambar 7 merupakan halaman daftar program
studi berisikan data nilai minimal dari setiap program
studi yang berada di Universitas Nasional.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Dari perhitungan menual menggunakan metode
AHP mendapatkan hasil yang konsisten, sehingga
data kriteria dapat digunakan.

2. Dari perhitungan TOPSIS yang diterapkan pada
program mendapatkan hasil yang sesuai dengan data
kriteria yang sudah di inputkan.

3. Dari perhitungan tingkat kesesuaian kedua motode
ini adalah sebesar 97,14% yang dapat diartikan hasil
kedua metode ini sesual.

Jadi kedua metode ini dapat digunakan dengan baik
dalam pemilihan program studi di Universitas Nasional
untuk calon mahasiswa baru.
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